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Mindset

Perkembangan industri yang semakin pesat  

saat ini membuat persaingan semakin ketat  

antar perusahaan yang ada di dunia. Segala  

upaya dilakukan untuk menjadi yang terbaik.  

Manajemen yang baik menjadi kunci  

kesuksesan dunia industri saat ini baik itu  

manajemen produksi, pemasaran, sumber daya  

manusia dan keuangan. Perusahaan  

dituntut tidak hanya baik dalam menciptakan  

profit tapi lebih jauh lagi adalah Business 

Sustainability.



HOW TO ...

Fungsi Manajemen Keuangan

 Perencanaan Keuangan

 Penganggaran Keuangan

 Pengelolaan Keuangan

 Pencarian Keuangan

 Penyimpanan Keuangan

 Pengendalian Keuangan

 Pemeriksaan Keuangan

 Pelaporan keuangan



Konsep

 Manajemen keuangan adalah manajemen mengenai  
fungsi keuangan, dan fungsi manajemen
keuangan merupakan bagaimana mempergunakan serta  
menempatkan dana yang ada. fungsi fungsi yang ada  
dalam perusahaan harusnya dilaksanakan dengan baik  
mengingat fungsi fungsi yang ada saling berkaitan satu  
sama lain.

 Manajemen keuangan memiliki tiga kegiatan yang  
utama:

1. Perolehan Dana

2. Penggunaan Dana

3. Pengelolaan Aset (Aktiva)



What are we concern ?

 Penganggaran Modal (Capital Budgeting)

Proses perencanaan dan pengolahan investasi jangka panjang

sebuah perusahaan

 Struktur Modal (Capital Structure)

Kombinasi spesifik ekuitas dan utang jangka panjang yang digunakan  

perusahaan untuk mendanai operasinya.

 Modal Kerja (Working Capital)

Aset dan kewajiban jangka pendek yang dimiliki sebuah perusahaan



Strategi pengelolaan keuangan



Brainstorming Exercise

 Jika anda bertanggung jawab dalam keuangan  

perusahaan anda, Bagaimana anda mengatur  

Operating Working Capital anda sehingga kegiatan  

bisnis berjalan lancar ?

 Pembayaran belanja perusahaan apakah harus dibuat  

strategi pembayaran berjangka (ToP: 30D, 45D, 60D dst).  

Bagaimana kalau belanja dibayar on cash dalam  

kebijakannya ?



Organizational Functions

• Marketing
 Gets customers

• Operations
 creates product or service

• Finance/Accounting
 Obtains funds

 Tracks money



Frameworks

Dalam menjalankan operasi bisnis dibutuhkan strategi  

pengaturan yang terbaik dalam mendukung struktur  
fundamental yang kuat untuk keuangan perusahaan

 Fokus dalam kegiatan yang utama perusahaan (OWC) :

1. Pembelian (A/P)

2. Persediaan

3. Produksi

4. Penjualan (A/R)



Ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh  

perusahaan manufaktur, diantaranya sebagai berikut:

1. PENGELOLAAN MATERIAL DAN HASIL PRODUKSI

Berbeda dengan perusahaan dagang yang hanya menjual barang  

dari pemasok, perusahaan manufaktur menitikberatkan pada proses 

pengolahan bahan-bahan mentah menjadi produk jadi. Hasil dari  

proses produksi dan bahan baku perusahaan manufaktur dapat dilihat  

oleh mata atau produknya memiliki wujud. Hal ini pula yang  

membedakannya dengan perusahaan jasa dimana produknya bukan  

berupa benda.

Karakteristik Manufaktur



Continued ...

2. MESIN DAN SKALA YANG BESAR

Dalam pengelolaan produksi, perusahaan manufaktur 

biasanya menggunakan setup mesin dan tenaga manusia 

dengan pembagian kerja dalam produksi skala besar.

3. TERDAPAT BIAYA PRODUKSI

Biaya Produksi yang dikeluarkan biasanya terdiri dari 3 elemen

biaya, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya

overhead pabrik (BOP).



Elemen-Elemen Biaya Produksi

 Biaya Bahan Baku

Yaitu bahan-bahan yang digunakan dan menjadi bagian dari proses  
produksi, sehingga bahan ini diolah dan menjadi suatu produk.

 Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk para  
tenaga kerja, dibedakan menjadi tenaga kerja langsung dan tak  
langsung.

 Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya di luar biaya bahan baku
dan tenaga kerja.



Proses Bisnis Industri Manufaktur sangatlah  kompleks

Untuk menjaga kelangsungan usaha sebuah industri, terdapat  

beberapa proses bisnis dari perusahaan manufaktur yang  

kinerjanya terukur, diantaranya sebagai berikut :

Proses Procurement
Procurement adalah proses bisnis yang berkaitan dalam pengadaan barang dan

kebutuhan lainnya dalam membantu kelangsungan usaha.

Bukan sekedar raw material saja, tetapi termasuk juga spare part, alat medis, alat

pembersih, kebutuhan gedung, kebutuhan karyawan, alat-alat pertukangan, dan

bahan – bahan serta komponen- komponen lainnya.

Proses ini menuntut kelengkapan sekaligus efisiensi dan efektifitas dalam pemilihan

barang-barang tersebut.



Continued ...

In Out Inventory
Mengingat proses bisnis yang melakukan pengolahan bahan mentah menjadi

produk siap pakai, otomatis akan terdapat banyak barang atau material yang

keluar masuk perusahaan.

In Out Inventory adalah proses bisnis yang menangani keluar masuknya barang-

barang tersebut, hal yang menjadi kunci adalah kontrol terhadap aliran barang

tersebut.

Proses produksi
Fungsi proses produksi adalah pembuatan bahan baku sehingga menjadi barang  

jadi dan bisa dijual kepada konsumen.

Dalam praktiknya terdapat pembagian divisi yang lebih luas sesuai dengan  

kebutuhan industrinya. Misalnya saja divisi PPIC (Production Planning and  

Inventory Control ) dan juga QC (Quality Control).



Continued ...

Penjualan dan Pemasaran
Fungsi yang digunakan untuk mencapai tujuan dari proses produksi dan menjual  

hasilnya, tujuannya untuk mendapatkan keuntungan.

Misalnya biaya untuk melakukan pemasaran seperti biaya promosi, biaya  

angkutan, biaya sewa gudang, biaya gaji karyawan saat karyawan melakukan  

promosi produk.

Administrasi dan umum
Fungsi dari kegiatan manufaktur yang ada hubungannya dengan penentuan  

kebijakan, pengarahan, dan juga pengawasan supaya kegiatan yang sedang  

berjalan lebih efektif dan efesien.

Misalnya dalam kegiatan ini terdapat biaya seperti biaya akutansi, baya  

personalia, biaya gaji karyawan dan lain-lain.



Continued ...

Akuntansi dan keuangan
Accounting dan Finance memastikan bahwa keuangan sebuah  

badan usaha sehat dan mampu untuk memenuhi kebutuhan  

produksi, sekaligus kontrol terhadap hutang.

Selain itu, accounting khususnya, memiliki kewajiban untuk  

mengatur pajak yang harus dibayarkan oleh pabrik kepada  

pemerintah.



Goals and Strategy

Man

Power

Modal

(capital)

Material

(RM)

Method

(System)

Optimal Warehousing
Make the system flexible

Eliminate waste  

Minimize inventories

Ultimate Business  

Goal Sustainability

Mainframe of  

Productivity &  

Cost reduction

Strategy

Budgeting and lead times

Profitability Competitive Advantage

Reduce setup SCM



Our Strategy – 1st

Keuangan vsPembelian

Apa strategi yang sebaiknya dilakukan perusahaan?

1.

2.

3.

4.

5. Dst...



Kegiatan pembelian merupakan salah satu fungsi dasar dari sebuah  

perusahaan.

Kenapa?
Karena perusahaan tidak akan dapat beroperasi dengan baik  

tanpa adanya fungsi tersebut. Fungsi pembelian sangat penting  

untuk dikelola dengan sungguh-sungguh karena ruang lingkup dari  

pembelian tidak hanya sebatas bagaimana manajemen berhasil  

menerapkan suatu mekanisme pengadaan barang secara tepat  

waktu dan sesuai dengan target harga, namun lebih jauh lagi  

adalah bagaimana menentukan strategi kemitraan antar  

perusahaan yang efektif.

Lebih dalam dgn pembelian ...

http://purchasewarehouse.blogspot.co.id/2015/10/purchasing-system-sistem-purchasing.html
http://purchasewarehouse.blogspot.co.id/2015/10/purchasing-system-sistem-purchasing.html


PERAN PEMBELIAN DALAM  PERUSAHAAN

Pembelian mempunyai peranan yang penting bagi perusahaan.  

Peranannya apa aja?

A. Salah Satu Fungsi Penting Dalam Bisnis

Dalam perusaan selalu ada 6 fungsi pokok yang dijalankan, yaitu creation function  
(Pencipta ide atau gagasan), finance function (Pengumpul, perencana dan pengawas  
keuangan), personnel function (Pengelola sumber daya manusia), purchasing function  

(Pengadaan barang/jasa), conversion function (Pengubah bahan produksi) dan  
distribution function (Penjualan barang/jasa yang dihasilkan).

Tanpa adanya salah satu fungsi diatas, sulit bagi perusahaan untuk dapat beroperasi  
dengan lancar. Sesuai dengan skala perusahaan beberapa bagian tersebut biasannya  

dapat dirangkap oleh satu atau dua bagian, tetapi bagian tersebut tetap harus ada  
dalam suatu perusahaan demi kelancaran perusahaan itu sendiri.



B. Salah Satu Elemen Pokok Dalam Proses Produksi

Mengembangkan dan memproduksi barang yang dapat dipasarkan dengan  
memperoleh laba yang maksimal adalah tujuan dasar dari aktifitas suatu perusahaan.  

Tujuan tersebut dapat tercapai dengan interaksi yang tepat dari 5 elemen yg biasa  

dikenal 5M, yaitu Machines, Manpower, Materials, Money and Management.

Materials atau barang-barang merupakan darah kehidupan suatu perusahaan, dimana  
barang tersebut dapat berupa bahan baku yang nantinya akan diolah menjadi produk  

yang siap dipasarkan. Tanpa adanya managemen yang baik dalam mengelolah  
pembelian barang ini maka akan berdampak serius bagi suatu perusahaan. Barang-
barang tersebut harus tersedia dengan mutu yang berkualitas, sesuai dengan waktu  
yang dibutuhkan, sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dan dengan harga yang  

sesuai/layak.

PERAN PEMBELIAN DALAM  PERUSAHAAN

http://purchasewarehouse.blogspot.co.id/2015/10/classification-of-purchasing-goods.html
http://purchasewarehouse.blogspot.co.id/2015/10/classification-of-purchasing-goods.html


C. Sebagai Bagian yang Bertanggungjawab atas Outside

Manufacturing

Hasil produksi suatu perusahaan pada umumnya berasal dari 2 jenis sumber,  

yaitu buatan sendiri atau dibeli dari perusahaan lain. Bahan yang dibeli oleh  

bagian purchasing adalah bahan baku atau bahan setengah jadi. Dari  

proses pembelian yang dilakukan oleh bagian pembelian inilah yang  

nantinya akan mempengaruhi hasil produksi suatu perusahaan atau dengan  

kata lain bagian pembelian adalah bagian yang bertanggung jawab atas  

Outside Manufacturing dan bagian produksi bertanggung jawab atas Inside  

Manufacturing.

PERAN PEMBELIAN DALAM  PERUSAHAAN



D. Sebagai Profit Center Perusahaan

Bagian purchasing dapat dikatakan sebagai profit center karena bagian ini  

dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Pada awalnya bagian  

pembelian dianggap sebagai cost center, karena bagian ini merupakan  

bagian yang selalu mengeluarkan biaya. Tetapi ketika bagian ini menekan  

sedikit pengeluaran dari proses purchasing yang dilakukannya, makan  

bagian ini dapat meningkatkan jumlah keuntungan yang didapat suatu  

perusahaan.

PERAN PEMBELIAN DALAM  PERUSAHAAN



E. Sebagai Fungsi Strategis Perusahaan

Fungsi pembelian dikatakan fungsi strategis dalam perusahaan  

karena merupakan fungsi vital dalam suatu perusahaan dan  

merupakan fungsi yang juga dapat mempengaruhi keuntungan

dari perusahaan.

Apa pendapat anda ?

Begitu besar ya ternyata peran pengelolaan pembelian di dalam  

perusahaan.

PERAN PEMBELIAN DALAM  PERUSAHAAN



Di Perusahaan Swasta 50-80%  

dari biaya Produksi dikendalikan  
oleh fungsi pembelian.

Masalahnya, perlu tidak ada strategi keuangan untuk  
mengendalikan kondisi tersebut ?



Our Strategy – 2nd

Keuangan vsPersediaan

Persediaan itu jenisnya banyak, antara lain; persediaan bahan baku,  
spare part/bahan pembantu, barang setengah jadi dan barang  
jadi. Complicated !

Apa strategi yang sebaiknya dilakukan perusahaan?

1.

2.

3.

4.

5. Dst...



Jika perusahaan akan membeli persediaan, apa yang akan  
dilakukan oleh:

1. Manajer Pembelian?

2. Manajer Produksi?

3. Manajer Keuangan?

Persediaan



Kebijakan

• Kebijakan pengadaan bahan mentah merupakan  bagian dari kepentingan 
beberapa manager  dalam suatu perusahaan. Pengelolaan persediaan  tidak 
hanya berhubungan dengan manajer  pembelian saja melainkan juga 
berhubungan  dengan manajer produksi dan keuangan.



Keuangan

• Masalah pengendalian persediaan merupakan  salah satu masalah penting 
yang dihadapi  perusahaan, pada kebanyakan perusahaan  persediaan 

merupakan bagian besar yang tercantum dalam neraca.



Kinerja

• Persediaan yang terlalu besar atau terlalu  kecil dapat menimbulkan 
masalah-masalah  yang pelik. Manajemen persediaan yang  efektif dapat 
memberikan sumbangan  kepada keuntungan perusahaan.



Beban Biaya

• Jika persediaan terlalu besar dan tidak seimbang  dengan penggunaannya, 
maka modal yang  tertanam di dalam inventory akan 
menanggung  atas bunga modal yang digunakan untuk membeli  
bahan tersebut



KELAS A
UNIT RENDAH, DOLAR TINGGI

KELAS B
UNIT SEDANG, DOLAR SEDANG

KELAS C
UNIT TINGGI, DOLAR RENDAH



Gambar : Grafik dari analisis ABC



PERHITUNGAN SIKLUS  

(CYCLE COUNTING)

Usaha membuat catatan  
persediaan yang akurat  
harus dilakukan dengan  
cara catatan atau arsip  
harus diverifikasi melalui  
pemeriksaan atau audit  

yang berkelanjutan

penghitungan siklus  
menggunakan  

pengelompokkan barang  
dengan analisis ABC.

KONTROL PERSEDIAAN  
PELAYANAN

Pemilihan , Pelatihan,  
dan Pendisiplinan  

pegawai yang baik

Kontrol yang ketat  
dari pengiriman yang  

datang

Kontrol yang efektif  
atas semua barang  
yang meninggalkan  

fasilitas

UNSUR DARI SISTEM PENGELOLAAN PERSEDIAAN



Bagaimana perspektif anda melihat  persediaan 

yang anda miliki terkait  dengan kebijakan dan 

strategi  keuangan ?



Our Strategy – 3rd

Keuangan vsProduksi

Produksi adalah mesin uang perusahaan. Kegagalan produksi pasti  
berdampak dengan yang lain, khususnya kinerja keuangan.

Apa strategi yang sebaiknya dilakukan perusahaan?

1.

2.

3.

4.

5. Dst...



Ada uang abang disayang, tiada  uang abang

ditendang

‘Pantun rakyat betawi’



Overview

Dalam persaingan usaha yang semakin ketat seperti sekarang ini  
faktor efisiensi menjadi penentu dalam memenangkan persaingan.  
Perusahaan yang beroperasi dengan efisien akan lebih bisa  
bertahan dalam jangka panjang, selain karena mampu  
memberikan harga yang terbaik untuk konsumen, juga mampu  
meningkatkan profit yang optimal bagi perusahaan.

Efisiensi dapat dimulai dari sebuah program cost reduction  
diperusahaan dengan melibatkan semua karyawan yang dimiliki.  
Akan tetapi persoalan yang muncul seringkali adalah darimana  
mulai dijalankan program cost reduction. Apakah semua dept harus  
menjalankan cost reduction?



Problem ?

Ironisnya, dengan kondisi pasar yang semakin sulit ini, manajemen
justru dituntut untuk meningkatkan laba perusahaan.

Tidak ada pilihan lain, bahwa tuntutan itu hanya bisa dilakukan jika  
perusahaan mampu menurunkan biaya (cost reduction) dan  
menghilangkan proses-proses yang tidak memberikan nilai tambah.



Out of Problem ...

 Dibutuhkan komitmen yang tinggi dari manajemen dan  
keterlibatan semua unsur dalam perusahaan. Tidak hanya  
bagian produksi, tapi juga bagian marketing, support  
produksi dan keuangan/administrasi. Sehingga dalam  
konteks ini ego beberapa bagian yang merasa merekalah  
yang harus mendapatkan benefit tertinggi karena merasa  
paling berpengaruh bagi kelanjutan perusahaan menjadi  
tidak menemukan relevansinya.

 Akan tetapi jangan sampai salah langkah dalam menjalankan program  
ini, karena kalau salah mengambil keputusan dapat mengganggu  
jalannya perusahaan. Untuk itulah diperlukan STRATEGI dalam program  
efisensi di Perusahaan ini.



Contoh - Keuanggulan kompetitif melalui  reduksi biaya produksi

 Biaya produksi atau operasional dalam sistem industri  
sangat memainkan peranan penting

 Biaya produksi menciptakan keunggulan kompetitif
dalam persaingan antar industri di pasar global.

 Proporsi biaya produksi dapat mencapai sekitar 70% -
90% dari biaya total penjualan secara keseluruhan

 Reduksi biaya produksi melalui peningkatan efisiensi  
akan membuat harga jual yang ditetapkan oleh  
produsen menjadi lebih kompetitif



Contoh (1)

Komponen biaya Industri  

pengepakan  

daging

Industri  

furniture

Industri  

Peralatan  

Berat

Restoran

Produksi/ Operasional:

Material

Tenaga Kerja Langsung  

Supervisi, supplies, dll  

Sub total

Penjualan, Keuangan, Administrasidan

Umum:

Bunga pinjaman, pajak, dll:

Total

79 %

8%

3%

90%

9%

1%

100%

40%

15%

22%

77%

15%

8%

100%

42%

12%

23%

77%

20%

3%

100%

38%

20%

16%

74%

22%

4%

100%



Contoh (2):

Item Keadaan sekarang Pilihan strategik  

Pemasaran:  

Menngkatkanpenjualan  

50%

Pilihan Strategik  

Keuangan:  

Reduksi Biaya  

Keuangan 50%

Pilihan Strategik  

Produksi:

Reduksi Biaya Produksi  

20%

Penjualan

Harga Pokok  

Penjualn

100.00

-80.000

100.000

- 70.000

100.000

-80.000

100.000

-64.000

Keuantungan kotor

Biaya-biaya  

keuangan

20.000

-6.000

30.000

-6.000

20.000

-3.000

36.000

-6.000

Pajak 25 %  

Keuantungan Bersih

14.000

-3.500

10.500

24.000

-6.000

18.000

17.000

-4.250

12.750

30.000

-7.500

22.500



Konsep dasar Program Reduksi Biaya Terus  menerus

• Continuous Cost Reduction Program (CCRP)

• Merupakan suatu program yang disusun  secara sistematik untuk 
meningkatkan kualitas  dan produktivitas industri melalui reduksi atau  
eliminasi pemborosan secara terus menerus  terhadap semua aktivitas yang 
terlibat dalam  sistem industri.



Konsep Dasar CCRP

CCRP adalah sama untuk setiap organisasi, yang sangat
tergantung pada komitmen dan upaya-upaya inovatif
dari manajemen untuk mengurangi atau menghilangkan
pemborosan terhadap komponen-komponen :

- Biaya tenaga kerja (Labor cost)

- Biaya Material (material cost)

- Biaya Energi (energy cost)

- Pengeluaran Lainnya



Reaksi Berantai Deming dalam CCRP



Jadi, tentu strategi manajemen  

keuangan sudah semestinya fokus  

dan hadir diarea produksi ini. Arah  

yang tepat tentu akan membantu  

perusahaan dalam memacu  

kinerjanya



Our Strategy – 4th

Keuangan vsPenjualan

Kalau Produksi adalah mesin uang peusahaan, maka Penjualan  
adalah harapan akhir the great revenue bisa direalisasikan. Margin  
Contribution yang tinggi adalah puncak kinerja keuangan.

Apa strategi yang sebaiknya dilakukan perusahaan?

1.

2.

3.

4.

5. Dst...



Menjual, menjual dan  

menjual terus ... dengan  

nilai maupun kuantitas  

setinggi-tingginya pasti  

menjadi motto para  

pasukan penjualan, tapi  

masalahnya apakah dari  

sisi keuangan perusahaan  

bahagia?

Mabuk Karena udara tipis/Mountain Sickness



Senyum manis para salesman mungkin  bisa menjadi senyuman pahit para  
pengelola keuangan?

WHAT HAPPEN !



What are the dependencies that affect the timeline,

cost, and output of this project?



PENJUALAN

Kegiatan penjualan meliputi berbagai aktivitas seperti berikut,

1. Ditekankan pada produk

2. Perusahaan pertama-tama membuat produk dan  

bagaimana menjualnya

3. Manajemen berorientasi pada laba volume penjualan

4. Perencanaan berorientasi jangka pendek berdasarkan  

produk dan pasar
5. Tekanannya pada kebutuhan penjual

6. Orang yang melakukan penjualan dituntut untuk memiliki

bakat seni dan keahlian untuk mempengarui orang lain.



Praktisi keuangan yg memahani sumber data  PENJUALAN

1. Target pertumbuhan penjualan
2. Target Pertumbuhan Pangsa Pasar

3. Demografi (Perubahan penduduk)

4. Pertumbuhan pendapatan

5. Perubahan di lingkungan perusahaan



PENENTUAN HARGA JUAL PRODUK

1. Metode Harga Pasar

2. Metode Biaya Plus

3. Metode Marjin Kontribusi

4. Metode Laba Maksimal

5. Metode Tingkat Pengembalian Atas Modal



Penentuan Harga Jual Produk

Metode Harga Pasar

Metode penentuan harga jual produk berdasarkan harga pasar ditentukan  

oleh mekanisme harga produk yang berlaku di pasar. Di dalam suatu industri  

tertentu, masyarakat telah mengetahui harga yang dianggap pantas untuk  

suatu produk seberapa besarnya. Besarnya harga tersebut dipengaruhi juga  

oleh harga jual produk sejenis yang beredar sebelumnya. Jika suatu  

perusahaan menjual produknya dengan harga tertentu dan konsumen  

menilai harga tersebut terlalu tinggi, konsumen akan beralih ke merk lain  

dengan harga yang lebih murah. Sebaliknya, jika masyarakat menilai harga  

yang ditawarkan suatu perusahaan cukup murah, maka konsumen akan  

beralih ke merk tersebut. Karena itu, untuk produk di dalam suatu industri  

tertentu, perusahaan tidak dapat menentukan harga sekehendak  

perusahaan. Perusahaan harus mengikuti harga pasar yang berlaku.



Penentuan Harga Jual Produk

Metode Biaya Plus

 Penentuan harga jual produk dengan metode biaya plus didasarkan pada besarnya  

biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut, ditambah dengan suatu  

prosentase tertentu dari biaya tersebut. Dan prosentase penambah tersebut merupakan  

laba (laba kotor atau laba bersih) yang diinginkan perusahaan. Dan penentuan  

besarnya laba yang ingin diraih tersebut dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari  

perolehan laba tahun-tahun sebelumnya, laba rata-rata industri, pertumbuhan laba  

perusahaan dan sebagainya.

 Penetapan harga jual dengan metode biaya plus dapat menggunakan biaya yang  

bervariasi sebagai dasar penghitungan harga jual produk. Dasar biaya yang digunakan  

untuk menghitung harga jual produk dapat mempergunakan :

- Biaya Produksi

- Biaya Total



Penentuan Harga Jual Produk

Metode Marjin Kontribusi

Marjin kontribusi adalah selisih antara harga jual dengan biaya variabel  
suatu produk. Berarti, jika perusahaan merencanakan untuk menggunakan  
metode marjin kontribusi, maka harga jual produk ditentukan dengan  
menjumlahkan seluruh biaya variabel yang dikeluarkan suatu perusahaan  
ditambah dengan prosentase tertentu sebagai marjin kontribusi yang  
diinginkan perusahaan. Metode marjin kontribusi pada dasarnya merupakan  
bagian dari metode biaya plus yang telah dibahas diatas. Tetapi yang  
dijadikan dasar hanyalah biaya variabel saja. Biaya variabel dianggap lebih  
relevan dalam menentukan biaya dan harga jual suatu produk, karena  
merupakan biaya yang terkait langsung dengan produk tersebut.
Sedangkan biaya tetap dianggap tidak terkait secara langsung dengan  
produk perusahaan.



Penentuan Harga Jual Produk

Metode Laba Maksimal

• Adakalanya produk suatu perusahaan memiliki sifat yang sangat elastis.  
Dimana perubahan harga jual produk tersebut akan langsung  mempengaruhi 
volume penjualan produk tersebut. Jika harga jual  dinaikkan maka volume 
penjualan akan langsung berkurang. Jika harga  jual produk diturunkan, 
volume penjualan produk langsung bertambah.  Kemungkinan terjadinya 
gejolak volume penjualan produk akibat  perubahan harga jual produk 
tersebut akan berpengaruh langsung  terhadap besarnya laba usaha yang 
dianggarkan. Berdasarkan prediksi  fluktuasi perolehan laba usaha akibat 
perubahan harga jual tersebut,  perusahaan menentukan harga jual produk 
yang akan memberikan laba  usaha terbesar bagi perusahaan.



Penentuan Harga Jual Produk

Metode Tingkat Pengembalian Atas Modal

Terkadang perusahaan menetapkan terlebih dulu besarnya  

tingkat pengembalian atas modal yang ditanamkannya di  

dalam suatu bidang usaha, sebagai dasar untuk menentukan  

harga jual produk yang dihasilkan perusahaan tersebut.
Tingkat pengembalian yang diharapkan oleh para penanam  

modal perusahaan mengharuskan perusahaan  

menggunakannya sebagai dasar untuk menetapkan harga  

jual produk pada kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.



Titik Impas (BEP)

Adalah volume penjualan  

yang harus dicapai  

perusahaan agar  

perusahaan tidak

mengalami kerugian tetapi  

juga tidak memperoleh laba  

sama sekali.



Kinerja penjualan adalah kinerja  

keuangan. Strategi manajemen  

keuangan harus ditetapkan sehingga  

arah pencapaian target penjualan  

paralel dengan peningkatan tingkat  

profit perusahaan.



Konklusi



So, what are you policy on your’s?

1. Pengelolaan keuangan tidak hanya terjebak
pada rutinitas pekerjaan internal, tetapi lebih
luas lagi aspek kinerja perusahaan.

2. Aktif menjadi driven of communication antar
departemen

3. Menetapkan konsensus bersama dalam
strategi kuangan

4. Review kinerja keuangan secara reguler
bersama-sama dengan departemen lainnya



Terima Kasih

 Semoga pertemuan  
kita bermakna dan  
sampai jumpa di  
kesempatan lainnya.

 Nyalakan terus  
SemangatMu

Herry Suryawan SE, MM, Ciscp, Cpc

Cel phone 0813 1449 5667

E-mail herrys7@gmail.com
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